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ABSTRAK

Dewi, Elma Azkia. 2024. “Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Think
Pair And Share (TPS) Dalam Meningkatkan Pemahaman Sejarah Berdirinya NU
Pada Mata Pelajaran Ke-NU-an Kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan®.
Skripsi. Program Studi Madrasah Ibtidaiyah. FTIK. Dosen Pembimbing: Prof. Dr.
H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran Think Pair and Share (TPS)
Peningkatan Pemahaman Peserta Didik, Ml Walisongo Kranji 02.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya pemahaman peserta
didik terkait materi mata pelajaran, terutama materi sejarah. Materi sejarah sering
dianggap membosankan oleh peserta didik sehingga peserta didik akan malas
mengikuti pembelajaran dan hal tersebut dapat menyebabkan peserta didik
kesulitan untuk memahami materi sejarah tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana model Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan
pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 Ml
Walisongo Kranji 02 dan apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
model Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah
berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 M1 Walisongo Kranji 02.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan
data, digunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di Ml Walisongo Kranji 02
mengenai implementasi model Cooperative Learning tipe TPS, dapat disimpulkan
bahwa implementasi tersebut dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru melakukan persiapan dengan
menentukan komponen dan menyusun RPP, serta berdiskusi dengan kepala sekolah
dan guru lain. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran dengan 3
langkah kegiatan, yaitu: kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap
evaluasi, guru melaksanakan evaluasi dengan 3 aspek yaitu: aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Implementasi model pembelajaran TPS tersebut dinyatakan
dapat meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-
NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 yang dibuktikan dengan hasil evaluasi
pembelajaran yang memuaskan. Faktor pendukung dalam implementasi model
pembelajaran TPS ini antara lain: tingkat antusias peserta didik yang tinggi, sarana
dan prasarana yang memadai, dan keterampilan guru yang baik. Sedangkan faktor
penghambat dalam implementasi pembelajaran TPS ini antara lain: kurangnya
kemampuan guru dalam mengondisikan kelas, kurangnya rasa percaya diri dan
kelancaran membaca pada beberapa peserta didik, serta singkatnya durasi waktu
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (NU) berasal dari dua kata, yaitu Nahdlah dan Ulama.
Istilah Nahdlatul Ulama mengacu pada kebangkitan para ulama. NU dibentuk
di Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 H atau 31 Januari 1926. KH. Hasyim
Asy’ari membentuk NU bersama dengan ulama-ulama lainnya yaitu KH. Abdul
Wahab Chasbullah, KH. Bisri Syansuri, KH. Raden Asnawi, dan KH. Ridwan
Abdullah. NU merupakan organisasi keagamaan yang menganut akidah
Ahlussunah Waljama'ah. NU juga merupakan organisasi Islam terbesar di
Indonesia yang bergerak di bidang keagamaan, pendidikan, sosial dan ekonomi.
Sejak awal berdiri, NU sudah berkontribusi besar dalam memperjuangkan dan
mempertahankan kemerdekaan, dan kini para anggotanya terlibat aktif dalam
pembangunan di berbagai bidang, termasuk Pendidikan (Mu’ammar, 2020: 8).

Pada tingkat Madrasah Ibtida’iyah (MI) memang perlu diadakan mata
pelajaran muatan lokal berupa Ke-NU-an supaya peserta didik dapat
mempelajari tentang organisasi NU termasuk sejarah berdirinya NU. Namun
mempelajari sejarah itu sering dianggap membosankan oleh peserta didik,
karena penuh beban hafalan, dianggap tidak memiliki manfaat bagi peserta
didik, tidak membangkitkan sifat berpikir Kkritis, serta jauh dari realita
kehidupan (Yusuf, 2017: 30).

Dalam pembelajaran, guru perlu melakukan pembenahan diri seperti

melakukan inovasi dalam mempelajari materi sejarah terutama penggunaan



model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan usaha
menumbuhkan kesadaran sejarah di kalangan peserta didik. Penekanan pada
keterlibatan siswa yang lebih efektif merupakan gaya baru dalam cara
mempelajari materi sejarah, oleh sebab itu dalam pelaksanaannya model
cooperative learning guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (I
Gede, 2012: 102).

Berdasarkan undang-undang 1945 Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dipaparkan bahwa pendidikan merupakan upaya secara
sadar dan teragenda untuk membangun lingkungan belajar dan proses
pembelajaran supaya peserta didik memiliki kesempatan untuk aktif
mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki keteguhan
rohani, penanganan diri, kepribadian, kemahiran, akhlak mulia, serta kecakapan
yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Rahma &
Linda, 2023: 74).

Namun kenyataannya pembelajaran sekarang guru masih mendominasi
pendidikan di Indonesia sebagai sumber utama pembelajaran hanya di dalam
kelas. Masih banyak guru sekolah dasar yang menggunakan model
pembelajaran konvensional seperti ceramah, sehingga membuat para peserta
didik tidak memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan membuat situasi kelas menjadi monoton. Guru juga masih
minim dalam menyajikan materi yang menarik, dan guru tidak melakukan
eksperimen untuk memperjelas konsep mata pelajaran selama proses belajar

mengajar (Sri, dkk, 2023: 69). Masih banyak juga guru yang menganut



paradigma lama tersebut sebagai satu-satunya alternatif. Guru mengajar dengan
model sudah terbingkai pada materi yang terdapat di dalam buku dan
mengharapkan peserta didik duduk, diam, dengar, catat dan hafal serta mengadu
peseerta didik satu sama lain (Yusni, 2008: 2). Selain itu, tuntutan materi
pelajaran yang cukup padat dan alokasi waktu yang terbatas membuat guru
lebih  mementingkan mengejar materi saja, sehingga guru kurang
memanfaatkan penggunaan model dan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar (Bahtiar, 2022: 2).

Menurut Supriyatni yang dikutip oleh Eka Rosmitha Sari, dkk,
mengatakan bahwa interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik di dalam
kelas selama proses pembelajaran harus disusun secara memadai sehingga akan
berdampak pada terbentuknya proses pembelajaran yang berkualitas dan
spektakuler. Seperti halnya saat ini, dunia pendidikan telah berkembang secara
pesat sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat menunjang dan
mendorong pengalaman belajar yang lebih meriangkan tanpa mengorbankan
substansi pendidikan itu sendiri. Akibatnya, ada komponen penting pendidikan
yang wajib menyeimbangi kemajuan teknologi, khususnya penggunaan media
pembelajaran dan pemilihan model pembeajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran. Untuk mendukung perkembangan teknologi dan maraknya
internet terkait pembelajaran, sebagai seorang guru atau calon guru harus
mampu berpartisipasi aktif dalam mengembangkan dan mengelaborasi model

pembelajaran yang memanfaatkan akses internet sebagai salah satu sumber



untuk peserta didik memperoleh informasi tentang materi pembelajaran, baik
ketika belajar di sekolah atau di luar sekolah (Eka, dkk, 2023: 53).

MI Walisongo Kranji 02 sudah menerapkan model cooperative learning
tipe TPS (Think, Pair, and Share) pada mata Pelajaran Ke-NU-an. TPS
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi peserta didik (Daniel, 2017: 148). Model pembelajaran TPS
dilaksanakan dengan menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik
yang berpasangan dengan timnya masing-masing (Nurin, dkk, 2019: 96). Guru
memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Peserta didik kemudian
diminta untuk memikirkan (thinking) sebuah jawaban dari mereka sendiri, lalu
berpasangan (pairing) dengan pasangannya untuk mencapai Sebuah
kesepakatan terhadap jawaban. Akhirnya guru meminta para peserta didik
untuk berbagi (sharing) jawaban yang telah mereka sepakati dengan seluruh
anggota kelas.

Alasan diterapkannya model TPS di M1 Walisongo Kranji 02 antara lain
karena karakteristik siswa yang beragam dalam satu kelas, maka diperlukan
model pembelajaran kooperatif yang dapat melibatkan semua siswa dengan
karakter dan tingkat kecerdasan siswa yang bervariasi (Ni Made, dkk, 2013: 3).
Selain itu, mengingat materi Ke-NU-an lebih banyak membutuhkan
pemahaman secara detail terutama pada materi sejarah berdirinya NU, maka
penggunaan model pembelajaran TPS adalah langkah yang tepat, karena pada
pelaksanaannya ketersedian waktu untuk pemahaman peserta didik terhadap

materi ini lebih banyak, diberikanya kesempatan melewati untuk beberapa kali



peserta didik supaya berpikir (Nazarwaty, 2017: 3). Penggunaan model TPS
pada materi sejarah ini juga dapat mengurangi rasa jenuh para peserta didik pada
saat pembelajaran karena mereka akan terus berpartisipasi dan memperkecil
peluang siswa untuk pasif dalam pelajaran (Erwin, dkk, 2014: 114).

Model pembelajaran TPS juga dianggap efektif dalam pembelajaran Ke-
NU-an materi sejarah berdirinya NU karena model tersebut dapat meningkatkan
partisipasi setiap siswa dalam setiap kelompoknya dan mempermudah siswa
melakukan interaksi dengan siswa yang lain serta saling mengemukakan idenya
sebagai bahan diskusi sebelum dipresentasikan di depan kelas (Ni Putu, 2021:
416). Tujuan penerapan model pembelajaran TPS dalam pembelajaran Ke-NU-
an materi sejarah berdirinya NU antara lain siswa dapat berpikir Kkritis,
meningkatkan kerja sama, serta melatih siswa berkomunikasi sehingga hasil
pembelajaran lebih bermakna (Tsamrotul & Nia, 2020: 13). Selain itu, dapat
mengurangi sifat apatis siswa dengan cara melibatkan siswa secara aktif
(Junaidi, 2022: 363).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji
penelitian yang berjudul “Implementasi Model Cooperative Learning Tipe
Think Pair And Share (TPS) Dalam Meningkatkan Pemahaman Sejarah
Berdirinya NU Pada Mata Pelajaran Ke-NU-an Kelas 4 M1 Walisongo
Kranji 02 Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di identifikasi

berbagai masalah sebagai berikut :



Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran di
kelas 4 M1 Walisongo Kranji 02.
Rendahnya tingkat keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran di
kelas 4 M1 Walisongo Kranji 02.
Sedikitnya guru yang menggunakan model pembelajaran cooperative

learning dalam proses pembelajaran di kelas 4 M1 Walisongo Kranji 02.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan membatasi

masalah pada “Implementasi Model Cooperative Learning Tipe TPS Dalam

Meningkatkan Pemahaman Sejarah Berdirinya NU Pada Mata Pelajaran Ke-

NU-an Kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka

rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana model Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan
pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4
MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model
Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah
berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji

02 Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan model Cooperative Learning tipe TPS dalam
meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-
NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model
Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah
berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji
02 Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperkaya penelitian ilmiah prinsip-prinsip keilmuan
terkait implementasi model Cooperative Learning tipe TPS dalam
meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata
pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

b. Dapat dijadikan pegangan dan acuan bagi penelitian-penelitian
terkait implementasi model Cooperative Learning tipe TPS dalam
meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata
pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

c. Dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan implementasi model

Cooperative Learning tipe TPS agar menjadi lebih baik sehingga



mampu meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata
pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Mengoptimalkan pemahaman peserta didik terkait sejarah
berdirinya NU pada mata Pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI
Walisongo Kranji 02 melalui model Cooperative Learning tipe TPS.

b. Bagi Guru
Menambah pengetahuan dan memberikan inspirasi tentang
implementasi model Cooperative Learning tipe TPS agar menjadi
lebih baik sehingga mampu meningkatkan pemahaman sejarah
berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 M1 Walisongo
Kranji 02 Pekalongan.

c. Bagi Penulis
Memperbanyak pemahaman dan pengalaman langsung mengenai
bentuk pengimplementasian model Cooperative Learning tipe TPS
dalam meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata

pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan penelitian di Ml

Walisongo Kranji 02 tentang “Implementasi model Cooperative Learning

tipe TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada

mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan”,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi model Cooperative Learning tipe TPS dalam

meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata pelajaran

Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 sudah dilakukan dengan

baik melalui 3 tahapan, yaitu:

a.

b.

Tahap perencanaan, guru melakukan persiapan dengan
menentukan komponen RPP, menyusun RPP, serta berdiskusi
dengan kepala sekolah dan guru lain dengan tujuan supaya
perencanaan menjadi lebih sempurna.

Tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran tersebut
dengan 3 langkah kegiatan, yaitu: kegiatan pendahuluan
(membuka pembelajaran, menyiapkan peserta didik, memberi
apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran), kegiatan inti
(berisi tahapan utama model pembelajaran TPS, diawali dengan
guru yang menjelaskan sedikit materi pembelajaran dan ketentuan

model TPS tersebut, dilanjutkan dengan guru menyediakan

91



92

pertanyaan atau permasalahan yang harus dipikirkan peserta didik
secara individu yang disebut dengan tahap think/berpikir,
selanjutnya guru memerintahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok yang beranggotakan 2 orang untuk berdiskusi dan
menyatukan ide untuk menyelesaikan pertanyaan atau
permasalahan yang disebut dengan tahap pair/berpasangan,
terakhir peserta didik mempresentasikan atau membagikan hasil
diskusi kepada kelompok lain yang disebut dengan tahap
share/berbagi), dan kegiatan penutup (penguatan materi dan
menarik kesimpulan materi pembelajaran, evaluasi pembelajaran,
dan menutup pembelajaran).

c. Tahap evaluasi, guru melaksanakan evaluasi dengan 3 aspek yaitu:
aspek kognitif (melalui tes tertulis berupa soal essay), aspek afektif
(melalui observasi sikap dalam kehidupan sehari-hari), dan aspek
psikomotorik (melalui tes non-tertulis berupa unjuk kerja).

Implementasi model cooperative learning tipe think pair and
share (TPS) dinyatakan dapat meningkatkan pemahaman sejarah
berdirinya NU pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo

Kranji 02. Bentuk pemahaman yang meningkat tersebut dibuktikan

dengan hasil evaluasi pembelajaran aspek kognitif yang memuaskan

dan lebih maksimal daripada hasil evaluasi materi lain yang tidak
menggunakan model pembelajaran TPS. Dan dengan model

pembelajaran TPS ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk lebih
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banyak berpikir sehingga dapat memudahkan mereka untuk
memahami materi.

2. Faktor pendukung dalam implementasi model Cooperative Learning
tipe TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU
pada mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 antara
lain: tingkat antusias peserta didik yang tinggi, sarana dan prasarana
yang memadai, dan keterampilan guru yang baik. Sedangkan faktor
penghambat dalam implementasi model Cooperative Learning tipe
TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada
mata pelajaran Ke-NU-an kelas 4 MI Walisongo Kranji 02 antara lain:
kurangnya kemampuan guru dalam mengondisikan kelas, kurangnya
rasa percaya diri dan kelancaran membaca pada beberapa peserta
didik, serta singkatnya durasi waktu pembelajaran.

5.2 Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti akan memberikan
beberapa saran mengenai implementasi model Cooperative Learning tipe
TPS dalam meningkatkan pemahaman sejarah berdirinya NU pada mata
pelajaran Ke-NU-an kelas 4 M1 Walisongo Kranji 02 dengan harapan dapat
lebih baik lagi kedepannya. Adapun sarannya adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran peneliti menyarankan untuk menggunakan model
pembelajaran TPS ini tidak hanya pada mata pelajaran Ke-NU-an saja

tetapi juga pada mata pelajaran lain yang cocok menggunakan model
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TPS. Selain itu, pada tahap evaluasi pembelajaran apabila waktu
pembelajaran singkat, sebaiknya bisa dilakukan pada pertemuan
selanjutnya supaya pelaksanaan pembelajaran lebih maksimal.

. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti setiap proses
pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan selalu berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan
memeproleh hasil yang maksimal.

. Bagi pihak sekolah, diharapkan menadakan pembinaan dan pelatihan
kepada guru terutama tentang keterampilan guru dan strategi guru
dalam mengajar supaya memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.
. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penyempurnaan
dalam berbagai hal sehingga hasilnya menjadi lebih baik dari skripsi

ini.
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